BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan
manusia karena dengan adanya pendidikan diharapkan manusia dapat
mengembangkan pengetahuan dan kreativitasnya. Keberhasilan di bidang
pendidikan sangat ditentukan dalam proses pembelajaran baik secara langsung
maupun tidak langsung hal ini akan mengakibatkan pendidikan secara nasional
dapat terlihat.

Sistem pendidikan nasional salah satu kegiatan yang wajib dilaksanakan
adalah pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran untuk
melatih kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang mulai diajarkan
secara formal di sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, untuk
meningkatkan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan Jasmani pula merupakan
bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan sehingga pendidikan
jasmani mempunyai arti yang cukup representative dalam mengembangkan
manusia dalam persiapannya menuju manusia seutuhnya. Ekstrakurikuler itu
sendiri secara etimologi berasal dari kata ekstra yang artinya luar dan kurikuler
yang artinya rencana.

Dalam dunia pendidikan arti ektrakurikuler adalah rencana kegiatan yang
dilakukan diluar jam pelajaran. Mengapa disekolah-sekolah  harus
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler? Jawabannya tercantum dalam

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi



mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan (2008), kegiatan
ekstrakurikuler merupakan salah satu jalur pembinaan kesiswaan. Kegiatan
ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksakan oleh siswa baik di sekolah maupun di
luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri.
Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan
dan mendorong pembinaan sikap dan nilai-nilai. Kegiatan ekstrakurikuler
olahraga adalah salah satu wadah pembinaan disekolah yang memiliki
perkembangan minat dan bakat siswa salah satunya di bidang olahraga.
Ekstrakurikuler olahraga itu sendiri merupakan kegiatan olahraga yang
dilaksanakan pada luar jam pelajaran tatap muka disekolah atau di luar sekolah
yang bertujuan untuk memperluas wawasan, kemampuan, peningkatan dan
penerapan nilai pengetahuan serta kemampuan berolahraga.

SMA Negeri 5 Palopo salah satu yang terletak di Kecamatan Wara
Selatan, Provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan salah satu dari sekian
institusi pendidikan ada di kota Palopo yang menyelanggarakan kegiatan
ekstrakurikuler pengembangan potensi siswa selain akademik, di kembangkan

pula potensi dari segi non-akademik. Beberapa kegiatan Ekstrakurikuler



dibentuk untuk menampung berbagai macam potensi siswa-siswi SMA Negeri
5 Palopo. Terdapat dua jenis kegiatan ekstrakurikuler yaitu ekstrakurikuler
wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurkuler wajib untuk kelas X tersebut
adalah pramuka, sedangkan ekstrakurikuler pilihan untuk kelas X, XI dan XII
terdapat 7 (tujuh) kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya adalah permainan
bola futsal.

Ekstrakurikuler futsal adalah sekian dari ekstrakurikuler pilihan yang
peruntukkan bagi siswa untuk mengembangkan bakat dan minatnya. Tidak
dapat dipungkiri perkembangan futsal yang begitu pesat berdampak pada
penyelenggaraan ekstrakurikuler olahraga di sekolah. Dulunya ekstrakurikuler
olahraga hanya sebatas olahraga tertentu seperti sepakbola, bolavoli,
bolabasket, badminton, dan lain sebagainya, tetapi saat ini futsal merupakan
salah satu ekstrakurikuler olahraga favorit disekolah-sekolah menengah
pertama atau menengah atas. Ekstrakurikuler futsal merupakan salah satu
ekstrakurikuler di SMA Negeri 5 Palopo yang sangat diminati siswa.

Meskipun ekstrakurikuler futsal favorit tetapi kemajuan ektrakulikuler
futsal di SMA Negeri 5 Palopo tergolong lambat dan bisa dikatakan
mengalami kemunduran, dukungan dari pihak sekolah menjadi faktor penting
untuk suatu proses keberhasilan mendapatkan prestasi dan kondisi lapangan
yang kurang memadahi membuat para pemain jarang melakukan latihan.
Prestasi tidak terlepas dari semua pihak dan dukungan yang berada
dibelakangnya. Prestasi tidak ada yang instan tanpa melalui proses yang

panjang, permainan futsal dapat berlangsung lancar, teratur dan menarik apa



bila pemain menguasai berbagai unsur-unsur dalam permainan futsal, salah
satunya adalah penguasaan teknik dasar. Teknik dasar yang di miliki pemain
ekstrakurikuler SMA Negeri 5 Palopo sangat kurang dikuasai teknik passing.

Passing yang baik dan benar sangat dibutuhkan dalam bermain futsal,
karena dengan menguasai teknik ini maka akan mempermudah mengalirkan
ataupun menghubungkan bola antar pemain dalam sebuah permainan futsal.
Untuk penguasaan passing diperlukan penguasaan gerakan sehingga sasaran
yang diinginkan tercapai, pemain ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 5 Palopo
masi kurang penguasaan teknik passing di karenakan pada lapangan yang
tidak mendukung untuk melakukan latihan dan pemain pada saat melakukan
latihan kurang disiplin melaksanakan latihan. Saat melakukan latihan, masih
banyak siswa yang melakukan passing dengan menendang bola terlalu keras
atau pun terlalu lemah, sehingga hasil yang didapat tidak sesuai arah yang
diinginkan, kesalahan seperti itu memudahkankan lawan untuk merebut bola,
yang mengakibatkan lawan mudah untuk mencetak gol.

Berdasarkan berbagai uraian permasalahan di atas perlu dilakukannya
penelitian tentang “Pengaruh Latihan Triangle Terhadap Passing
Menggunakan Kaki Bagian Dalam Pada Pemain Ekstrakurikuler Futsal

SMA NEGERI 5 PALOPO”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah yang

diteliti yaitu :
Adakah pengaruh latihan triangle terhadap passing menggunakan kaki bagian

malam pada pemain ekstrakulikuler futsal SMA Negeri 5 Palopo?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah yang

diteliti yaitu, Untuk mengetahui adakah pengaruh pada saat latihan triangle

terhadap passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain ekstrakulikuler

futsal SMA Negeri 5 Palopo.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini semoga bisa bermanfaat bagi para siswa, pelatih, dan seluruh

masayarakat yang mencintai dunia futsal, khususnya SMA Negeri 5 Palopo.

Manfaat yang dapat diberikan antara lain :

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Bagi siswa, hasil penelitian dapat di pakai untuk mengetahui sejauh apa
tingkat tehnik dasar yang mereka miliki dan bisa dijadikan bahan evaluasi
untuk lebih baik kedepannya.

b. Bagi pelatih, dapat menambah pengetahuan dan memberikan solusi bagi
permasalahan yang terjadi untuk tim futsal ekstrakulikuler SMA Negeri 5

Palopo.



1.4.2 Manfaat Praktis

a.

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk cabang
olahraga futsal.

Sebagai bahan evaluasi bagi pelatih untuk meningkatkan dan
mempertahankan tingkat teknik dasar yang di miliki setiap pemain.

Dapat memberikan informasi kepada orang tua sejauh apa perkembangan

anaknya selama berlatih di tim SMA Negeri 5 Palopo.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pengaruh
Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Indonesia (2016 : 849) adalah daya
yang ada atau timbul dari suatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang. Dari pengertian di atas dapat disimipulkan
mengubah sesuatu yang lain.
2.2 Hakikat Permainan Futsal
Menurut Kurniawan. F, (2012 : 141), futsal diciptaakan Montevideo, Uruguai
pada tahun 1930, oleh Juan Carlos Ceriani. Keunikan futsal mendapat perhatian
diseluruh permainan ini dapat dilihat dengan gaya terkenal didunia diperlihatkan
pemain-pemain diluar ruangan. Pada lapangan berukuran biasa. Pele, bintang
terkenal Brasil, contohnya mengembangkan bakat di futsal. Sementara Brasil
terus menjadi pusat futsal dunia, permainan ini sekarang dimainkan dibawah
perlindungan federation international de football association diseluruh dunia, dari
Eropa hingga Amerika tengah dan Amerika utara serta Afrika, Asia dan Oseania.

Menurut Kuncoro. R, (2016 : 15), futsal adalah permainan yang sangat
cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang relatif kecil hampir tidak ada ruangan
untuk membuat kesalahan. Diperlukan kerja sama antar pemain lewat passing
yang akurat dan control bola yang baik, bukan mencoba melewati lawan karena
pemain selalu berangkat dengan falsafa 100% ball possession.

Menurut Lhaksana. J, (2012: 7-8), futsal adalah olahraga yang dinamis

dikarenakan bola secara bergulir cepat dari kaki ke kaki, dimana para pemainnya



dituntut untuk selalu bergerak dan dibutuhkan keterampilan yang baik dan
determinasi yang tinggi. Dilihat dari segi keterampilan, futsal hampir sama
dengan sepakbola lapangan rumput, perbedaannya hanya pada futsal banyak
menggunakan telapak kaki pada saat menahan bola, karena permukaan lapangan
rata dan keras dengan ukuran lapangan kecil, sehingga bola tidak boleh terpantul
jauh dari kaki, karena jika bola terpantul jauh, maka lawan akan lebih mudah
merebut bola.

Menurut Lhaksana. J, (2011 : 13) permainan futsal hampir mirip dengan
permainan sepakbola dilihat dari teknik dasar permainan, sedangkan yang
membedakan ialah lama waktu dalam permainan. Secara umum permainan futsal
sama dengan sepakbola yaitu bermain dengan kaki ke kaki, tetapi untuk penjaga
gawang boleh menggunakan tangan, yang membedakan dalam permainan ini ialah
ukuran lapangan, jumlah pemain, aturan dalam permainan, dan berat bola futsal.

Perbedaan antara futsal dan sepakbola low of the game saja, sedangkan
untuk elemen teknik dasar tetap sama. Secara umum permainan futsal dan sepak
bolak relative sama, yaitu memainkan bola dengan kaki (kecuali penjaga gawang
boleh menggunakan tangan) untuk menciptakan atau menggagalkan terciptanya
gol. Perbedaan mendasar pada lapangan yang digunakan dengan perbandingan
kurang lebih satu banding enam, sehingga menuntut peralatan dan peraturan
perbandingan atau permainan yang disesuaikan.

Menurut Marheandro.A dan Saryono (2012 : 1), futsal merupakan aktivitas
permainan invasi (invasion games) beregu yang dimainkan lima lawan lima orang

dalam durasi tertentu yang dimainkan pada lapangan, gawang dan bola yang



relative lebih kecil dari permainan sepak bola yang mengsyaratkan kecepatan
gerak, menyenangkan dan aman dimainkan serta kemenangan regu ditentukan
oleh jumlah sebanyak mencetak gol kelawan.

Menurut Kurniawan. F, (2012 : 141), berpendapat bahwa “futsal adalah
permainan tim yang dimainkan lima lawan lima orang dalam lapangan indoor
maupun outdoor”. Permainan ini bergulur lebih cepat dari kaki ke kaki dengan
permukaan lapangan yang kecil, rata/keras dalam waktu tertentu serta
kemenangan suatu tim ditentukan pada jumlah memasukkan bola terbanyak pada
lawan.

Dari berbagai teori-teori peneliti dapat didentifikasikan futsal adalah
permainan sepakbola yang dimainkan oleh 2 tim dan setiap tim terdiri dari 5
pemain yang dimainkan di luar maupun dalam ruangan. Permainan futsal lebih
identik dengan passing. Permainan futsal membutuhkan keterampilan dan kondisi
fisik yang prima determinasi yang baik, karena kedua tim bergantian saling
menyerang satu sama lain. peneliti dapat di identifikasikan futsal adalah
permainan sepak bola mini yang dapat dimainkan luar maupum dalam ruangan.
Permainan futsal lebih kurang 90% merupakan permainan passing. Futsal
dimainkan lima lawan lima orang yang membutuhkan keterampilan dan kondisi
fisik yang prima determinasi yang baik, karena kedua tim bergantian saling
menyerang satu sama lain dengan kondisi lapangan yang cenderung sempit dan
waktu yang relative singkat. Serta kemenangan ditentukan oleh jumlah gol

terbanyak.
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2.3 Teknik Dasar Futsal
Teknik dasar merupakan foundamental atau langkah pertama dalam mencapai
suatu target yang ingin dicapai. Hal ini dapat dibuktikan pada suatu tim atau
individu mempunyai teknik yang baik otomatis penampilan akan lebih efesien dan
efektif. Dalam olahraga futsal untuk menciptakan hasil maksimal (gol) disamping
mempunyai tim yang baik pemain juga perlu memiliki kemampuan dasar yang
baik pula, seperti mengumpan, menerima, menggiring, menembak dan penjaga
gawang.
2.3.1 Teknik dasar mengumpan (passing)
Menurut Lhaksana. J, (2012 : 30) passing merupakan salah satu teknik dasar
permainan futsal yang sangat dibutuhkan disetiap pemain. Di lapangan yang rata
dan ukuran lapangan yang kecil di butuhkan passing yang keras dan akurat karena
bola yang meluncur sejajar dengan tumit pemain. Ini disebabkan hampir
sepanjang permainan futsal menggunakan passing. Untuk menguasai passing, di
perlukan penguasaan gerakan sehingga sasaran yang di inginkan tercapai.
Keberhasilan mengumpan ditentukan oleh kualitasnya, tiga hal kualitas
mengumpan : 1). Keras, 2). Akurat dan 3). Mendatar.

Adapun dalam melakukan passing antara lain sebagai berikut :
a) Tempatkan kaki tumpuh di samping bola, bukan kaki untuk mengumpan.
b) Gunakan kaki bagian dalam untuk melakukan passing.
¢) Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola lebih kuat.
d) Kaki dalam dari atas diarahkan ketengah bola (jantung) dan ditekan kebawah

agar bola tidak melambung.
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e) Diteruskan dengan gerakan lanjutan, dimana setelah, melakukan passing

ayunkan kaki jangan digantikan

Gambar 2.1. Teknik Dasar Passing
(sumber: Justinus Lhaksana, 2012: 36)

2.3.2 Teknik Dasar Menahan Bola (Control)
Menurut Lhaksana, J, (2012 : 31) teknik dasar dalam kemampuan control
(menahan bola) haruslah menggunakan telapak kaki (sole). Dengan permukaan
lapangan yang rata, bola akan bergulir cepat sehingga para pemain harus dapat
mengontrol dengan baik. Apabila menahan bola jauh dari kaki, lawan akan mudah
merebut bola.

Hal yang harus dilakukan dalam melakukan menahan bola antara lain
sebagai berikut :
a) Selalu melihat dan jaga keseimbangan pada saat datangnya bola.
b) Sentuhan atau tahan dengan menggunakan telapak kaki (sole), agar bolanya

diam tidak bergerak dan mudah dikuasai.
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Gambar 2.2 Teknik Dasar Control
(sumber: Justinus Lhaksana, 2012: 36)

2.3.3 Teknik dasar menggiring bola (Dribbling)

Menurut Lhaksana. J, (2012 : 33) teknik dribbling merupakan keterampilan
penting dan mutlak harus dikuasai oleh setiap pemain futsal. Dribbling
merupakan kemampuan yang dimiliki setiap pemain dalam menguasai bola
sebelum diberikan kepada temannya untuk menciptakan peluang dalam mencetak
gol. Dalam permainan futsal telapak kaki, kaki bagian luar dan bagian punggung
kaki. Akan tetapi telapak kaki dengan alas permukaan lapangan yang rata,
sehingga bola harus sepenuhnya di kuasai yang perlu diketahui dengan teknik
menggiring bola yaitu :

a) Kuasai bola serta jaga jarak dengan lawan.

b) Jaga keseimbangan badan pada saat dribbling.

c¢) Fokuskan pandangan setiap kali bersentuhan dengan bola.

Gambar 2.3 Teknik dasar minggiring bola (dribbling)
(sumber: Justinus Lhaksana, 2011: 33)
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2.3.4 Teknik dasar menembak bola (shooting)
Menurut Lhaksana. J, (2012 : 34-35) shooting merupakan teknik dasar yang harus
dikuasai oleh setiap pemain. Teknik ini merupakan cara untuk menciptakan gol.
Ini disebabkan seluruh pemain memiliki kesempatan untuk menciptakan gol
memenangkan pertandingan atau permainan. Shooting dapat dibagi menjadi dua
teknik, yaitu shooting menggunakan punggung kaki dan ujung sepatu atau ujung
kaki.
A. Teknik shooting menggunakan punggung kaki
a. Tempatkan kaki tumpuh disamping bola dengan jari-jari kaki lurus
menghadap arah gawang, bukan kaki yang untuk menendang.
b. Gunakan bagian punggung kaki untuk melakukan shooting. Konsentrasikan
pandangan kearah bola tepat di tengah-tengah bola pada saat punggung kaki
menyentuh bola.

c¢. Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola lebih kuat.

Gambar 2.4 Teknik Dasar Shooting Menggunakan Punggung Kaki
(sumber: Justinus Lhaksana, 2012: 34)
B. Teknik shooting menggunakan ujung kaki

a. Posisikan badan agak dicondongkan kedepan. Apabila badan tidak
dicondongkan. Kemungkinan besar perkenaan bola bagian bawah dan bola

akan melambung tinggi.
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b. Teknik shootimg dengan menggunakan ujung sepatu atau ujung kaki sama
halnya dengan shooting menggunakan punggung kaki, hanya bedanya pada
saat melakukan shooting perkenaan kaki tepat ujung sepatu atau ujung kaki.

c. Teruskan dengan gerakan lanjutan, setelah sentuhan dengan bola dalam

melakukan shooting, ayunan kaki jangan dihentikan.

Gambar 2.5 Teknik DasarShooting Menggunakan Ujung Kaki
(sumber: Justinus Lhaksana, 2012: 35)

2.4 Latihan

Menurut Dahlan. F, dkk (2019: 29) “Latihan merupakan suatu proses yang harus
dilalui untuk meraih suatu prestasi”’. Adapun defenisi dari latihan adalah suatu
aktifitas berlatin atau bekerja dan memiliki proses yang sistematis sehingga
bermuara pada peningkatan performa atlet.

Menurut Langga. Z, (2016: 92) Latihan adalah proses melakukan kegiatan
olahraga yang telah direncanakan secara sistematis dan terstruktur dalam jangka
waktu yang lama untuk meningkatkan kemampuan gerak baik dari segi fisik,
teknik, taktik, dan mental untuk menunjang keberhasilan siswa atau atlet dalam
memperoleh prestasi olahraga yang maksimal.

Menurut Budiwanto (2012: 16) bahwa, “Latihan merupakan proses

melakukan kegiatan olahraga yang dilakukan berdasarkan program latihan yang
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disusun secara sistematis, bertujuan untuk persiapan menghadapi suatu
pertandingan”.

Menurut Yudiana dalam Langga. Z, (2016: 92) Saat aktifitas kepelatihan
olahraga di dalamnya menggambarkan faktor-faktor latihan. a) fisik yang
membahas beberapa unsure penting yang terkandung dalam latihan kondisi fisik,
b) teknik yang membahas beberapa hal mengenai latihan taktik, c) taktik yang
membahas tentang strategi dan siasat dalam permainan olahraga, d) mental yang
mengupas beberapa hal tentang aspek-aspek psikologis dalam kepelatihan serta
beberapa bentuk latihan fisiologis.

2.5 Hakikat Triangle
Menurut Priawan. N, (2018: 14) Latihan passing triangle yaitu latihan passing
mempunyai bentuk segitiga dan jarak lintasan antara sudut yang berbeda. Pada
model latihan ini arah lintasan memiliki bentuk yang bermacam-macam yaitu:
passing diagonal, passing pendek memiliki sudut yang berbeda-beda dengan jarak
5-10 meter. Jika jarak terlalu jauh maka bola akan nudah di potong lawan. latihan
passing triangle juga dapat meningkatkan kemampuan akurasi short passing
sekaligus untuk meningkatkan kemampuan kontrol bola dari pemain yang
melakukannya. Latihan ini juga dapat menunjang kemampuan pemain dalam hal
ball filling ketika akan mengoper bola kepada rekannya.

Menurut Arif. W dalam Priawan. N, (2018: 14) Ball filling merupakan
“rasa” terhadap bola sehingga memudahkan pemain dalam mengatur pemain
dalam menguasai bola. Ball filling teknik yang paling mendasar dalam permainan

futsal yang di kuasai oleh setiap pemain, yang di maksud yaitu pemain dapat
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menentukan kekuatan passing yang akan di lakukan yang jarak yang ada. latihan
ini juga dapat meningkatkan kemampuan passing support antara pemain. Kendala
yang di hadapi dalam latihan yaitu, anak latih akan mendapatkan kesulitan untuk
mengarahkan bola dengan jarak dan sudut yang berbeda-beda setelah itu pemain
harus melakukan moving.

Pelaksanaan :

3 pemain 1 bola, pemain A mengumpan ke pemain B kemudian pemain B

mengumpan ke pemain C dan seterusnya. 1 sampai 2 kali sentuhan dengan bola.

Gambar 2.6 Skema latihan triangle
(Sumber: Novrizal Priawan 2018: 15)

2.6 Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam
Menurut Hasibuan. H, (2018: 219) Passing merupakan salah satu teknik dasar
dalam permainan futsal. Di lapangan yang rata dan ukuran lapangan yang rata dan
ukuran lapangan yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan akurat karena
hampir sepanjang permainan futsal menggunakan passing. Untuk menguasai
keterampilan passing, diperlukan penguasaan gerakan sehingga sasaran yang di
inginkan tercapai.

Menurut Irawan. A, (2009: 25) Mengumpan bola menggunakan kaki

bagian dalam yang harus di perhatikan sebagai berikut:
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1. Kaki tumpuhan tempatkan disamping bola (jarak yang tidak jauh), bukan
kaki yang akan mengumpan.
2. Saat akan mengoper usahakan pandangan melihat bola.
3. Pakai kaki bagian dalam untuk mengoper.
4. Perhatikan ayunan kaki (kaki yang di gunakan mengoper).
5. Ayunkan kaki sekuat mungkin kearah yang akan ditujuh.
6. Kedua tangan di angkat keatas/kesamping supaya seimbang.
7. Kuatkan dan kunci dibagian tumit saat bagian kaki yang sudah
bersentuhan dengan bola agar bola lebih kuat.
8. Saat sentuhan (impact) kaki bagian dalam dari atas diarahkan ketengah
bola dan tekankan kebawah agar bola tidak melambung.
9. Diteruskan dengan gerakan (follow througt) dimana setelah sentuhan
dengan bola dalam mengumpan ayunkan kaki jangan dihentikan.
2.7 Pengertian Ekstrakulikuler
Menurut Suhardiman. D, (2016: 5) Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan
yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai
perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah
dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan
peserta didik yang lebih luas atau di luar minat yang dikembangkan oleh
kurikulum.
Menurut Andika. S, (2019: 61) Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu
kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum seperti

latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa. Kegiatan ini memberikan
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keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, terutama dalam
menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan minat mereka sendiri. Kegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib pada siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan suatu bagian internal dari proses belajar yang
menekankan pada pemenuhan kebutuhan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan intrakulikuler karena kegiatan ekstrakurikuler
merupakan pelengkap dari kegiatan intrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler dapat
menjadi sarana untuk menyalurkan bakat atau pendorong perkembangan potensi
anak didik mencapai taraf maksimum.

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (1995) dalam Berbagi Iimu (2016) adalah :
1. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan dan keterampilan
mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan
minat.
2. Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadiaan serta mengaitkan
pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan kebutuhan dan
keadaan lingkungan.
2.8 Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang dilakukan Wiwik. A, (2014) yang berjudul “Pengaruh Metode
Bermain Terhadap Hasil Belajar Passing Sepak Bola Menggunakan Kaki Bagian
Dalam”. Analisis data didapat nilai ttest yaitu sebesar 13,873. Dengan melihat
tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 21-1=20 dan pada

taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 1,725. Dengan demikian nilai
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dari ttest = 13,873 lebih besar dari nilai ttabel = 1,725, artinya hipotesis diterima
berarti terdapat pengaruh metode bermain terhadap hasil passing menggunakan
kaki bagian dalam yang signifikan.

Dwiyanto. A, (2011). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat
keterampilan teknik dasar futsal siswa peserta ekstrakurikuler futsal SMA negeri 3
Klaten secara keseluruhan dapat dilihat dari 24 siswa memiliki kriteria sebagai
berikut: sebanyak 2 orang (8,33%) dinyatakan baik sekali, 8 orang (33,3%)
dinyatakan baik, 9 orang (37,5%) dinyatakan cukup, 4 orang (16,67%) dinyatakan
kurang, 1 orang (4,17%) dinyatakan kurang sekali.

2.9 Kerangka Berfikir

Pemain Ekstrakulikuler
SMAN 5 Palopo

Pre-test Treatment Post-test

Pengaruh Latihan Triangle

Tabel 2.1 Kerangka Berfikir
Menurut Ridwan (2015: 34) Karangka berfikir dari penelitian yang disintesiskan
dari fakta-fakta, observasi dan telah kepustakaan. Tingkat kemampuan teknik
dasar setiap pemain yang berbeda-beda dalam bermain futsal sehingga
kemampuan teknik dasar sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan seseorang

yaitu teknik passing.
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Berdasarkan pembahasan di atas, untuk mengetahui kemampuan teknik
dasar setiap orang yang berbeda-beda sebagai tolak ukur keberhasilan seseorang
dengan menggunakan latihan triangle, maka perlu dibuktikan secara empiris
dengan melakukan penelitian dengan metode tersebut. Sehingga dari
permasalahan dan teori yang ada diatas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh latihan triangle terhadap passing
Menggunakan kaki bagian dalam pada pemain ekstrakulikuler futsal SMA Negeri
5 Palopo™.

2.10 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2014: 64) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penilitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teotiris terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan teori maka hipotesis dalam penelitian ini
yaitu “Pengaruh Latihan Triangle Terhadap Passing Menggunakan Kaki Bagian

Dalam Pada Pemain Ekstrakulikuler Futsal SMA Negeri 5 Palopo.” yaitu :



Ho :

Ha:
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Di duga tidak ada pengaruh latihan triangle terhadap passing
menggunakan kaki bagian dalam pada pemain ekstrakulikuler futsal SMA
Negeri 5 Palopo.

Di duga ada pengaruh latihan triangle terhadap passing menggunakan kaki

bagian dalam pada ektrakulikuler futsal SMA NEGERI 5 Palopo



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Menurut Prasetyo. B, (2012 : 158) Penelitian merupakan eksperimen mengenai
hubungan sebab akibat. Penelitian eksperimen adalah satu-satunya metode
penelitian yang dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat.

Menurut Sugiyono (2017 : 6) Metode penelitian pendidikan dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga terdapat gilirannya yang digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Menurut Sugiyono (2007: 64) Desain penelitian yang digunakan adalah
“One-Group Pretest-Posttest Desain”, yaitu desain penelitian yang terdapat
pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan pretest.
Dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan
diadakan sebelum diberi perlakuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh latihan triangle terhadap passing pada pemain ekstrakulikuler futsal
SMA Negeri 5 Palopo, adapun rancangan tersebut pada digambarkan sebagai

berikut.
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Pretets Treatment Posttest

O1 . X — > O

Table 3.1 One Group pretest-posttets design
Sumber : Sugiyono (2012 : 111)

Keterangan :

O1: pretest (tes awal)

X :treatment (perlakuan)

O2: posttest (tes akhir)

3.2 lokasi dan waktu penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Palopo, JI. Andi Kaddi Raja,

Kel. Takkalala, Kec. Wara selatan, Kota Palopo. Waktu penelitian dilaksanakan

selama 12 kali pertemuan menurut (Rizal. G. A, 2014:26) pada bulan September

2020.

3.3 Populasi dan sampel

Menurut Sugiyono, (2016: 80), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Jadi populasi bukan hanya orang tapi juga obyek dan benda-benda alam

yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang

dipelajari, tetap meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek

itu. Sesuatu dengan pernyatan tersebut populasi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah seluruh pemain ekstrakulikuler SMA Negeri 5 Palopo yang berjumlah

15 pemain.
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Menurut Sugiyono (2017: 188) Sampel adalah bagian atau jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalkan karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulan akan diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang di ambil dari populasi harus betul-betul
representative. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel
jenuh.

Menurut Sugiyono (2016: 85) Sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian
yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

3.4 Definisi Opersional Variabel

Latihan Triangle yaitu latihan latihan passing mempunyai bentuk segitiga dan
jarak lintasan antara sudut yang berbeda. Pada model latihan ini arah lintasan
memiliki bentuk yang bermacam-macam yaitu: passing diagonal, passing pendek
memiliki sudut yang berbeda-beda dengan jarak 5-10 meter.

Passing merupakan salah satu teknik dasar permainan futsal yang sangat
dibutuhkan disetiap pemain. Di lapangan yang rata dan ukuran lapangan yang
kecil di butuhkan passing yang keras dan akurat karena bola yang meluncur
sejajar dengan tumit pemain. Ini disebabkan hampir sepanjang permainan futsal

menggunakan passing.
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3.5 Jenis dan Sumber data

3.5.1 Jenis Data

Menurut Sugiyono (2010: 15) Data kuantitaif adalah jenis data yang dapat di ukur
atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang
dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini data kuantitatif
yang di perlukan adalah: jumlah guru, siswa dan karyawan, jumlah sarana dan
prasarana, dan hasil angket.

3.5.2 Sumber Data

Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun
dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, dokumentasi dan angket
merupakan sumber data sekunder.

3.6 Instrument Penelitian

Menurut Sugiyono (2013: 133) instrument penelitian adalah suatu alat yang di
gunakan untuk mengukur nilai variable yang diteliti. Instrument yang digunakan
pada penelitian ini adalah dalam bentuk tes dan pengukuran,

Menurut Arikunto (2013: 136) “Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga mudah diolah”.

Instrument atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
mengoper bola rendah (subagyo Irianto, 1995) yang di uji validitas dan realibitas
tesnya kembali dan disesuaikan untuk tes passing futsal oleh Dica Febri Wardana

(2015: 32). Hasil pengujiannya di peroleh nilai validitas tes sebesar 0,710 dan
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reliabilitas sebesar 0,703. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur keterampilan
passing.
3.6.1 Pre-Test (Tes awal)
Adapun cara pelaksanaan pre-test passing stoping futsal adalah sebagai berikut:
1. Alat/fasilitas: bola futsal, meteran, cone, gawang kecil ukuran panjang 1,5
meter dan tinggi 0,5 meter.
2. Pelaksanaan:
Bola diletakkan dibelakang garis batas, testee berdiri dibelakang bola dan
boleh mengambil awalan. Tendangan dianggap sah apabila masuk bidang
sasaran dan kerasnya tendangan harus sampai pada garis batas dari arah
bersebrangan (jarak 18 meter). Tendangan dilakukan sebanyak 10 Kali
perorang.
3.6.2 Treatment (Perlakuan)
Adapun cara pelaksanaan treatment adalah sebagai berikut:
1. Alat/fasilitas: bola futsal, meteran, cone, rompi.
2. Pelaksanaan:
- Berdoa
- Pemberian materi latihan Triangle
- Pemanasan (Warming up)
- Pembagian kelompok, 1 kelompok terdiri dari 3 pemain
- 3 pemain 1 bola, pemain A mengumpan ke pemain B kemudian pemian B

mengumpan ke pemain C dan seterusnya.
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3.6.3 Post-Test (Tes Akhir)
Adapun cara pelaksanaan post-test passing stoping futsal adalah sebagai berikut:
1. Alat/fasilitas: bola futsal, meteran, cone, gawang kecil ukuran panjang 1,5
meter dan tinggi 0,5 meter.
2. Pelaksanaan:
Bola diletakkan dibelakang garis batas, testee berdiri dibelakang bola dan
boleh mengambil awalan. Tendangan dianggap sah apabila masuk bidang
sasaran dan kerasnya tendangan harus sampai pada garis batas dari arah
bersebrangan (jarak 18 meter). Tendangan dilakukan sebanyak 10 Kkali

perorang.

Gambar 3.1 Tes mengoper bola rendah
(sumber: Dica Febri Wardana, 2015: 33)

Setelah data pretest dan posttest terkumpul, digunakan untuk dikategorikan
menjadi 5 kategori yaitu, sangat baik, baik, sedang, rendah, dan sangat rendah.
Data yang diperoleh kemudian dikelompokan dalam tabel penelitian angka
patokan agar lebih mudah untuk melakukan analisis. Setiap kali tendangan yang
masuk diberikan skor 1. Sedangkan untuk tendangan yang gagal diberikan skor 0.

Skor tertinggi dari sepuluh tendangan dapat diperoleh skor 10. Skor minimal dari



28

sepuluh tendangan dapat di peroleh skor 0. Berikut tabel penelitian patokan yang
digunakan.

Tabel 3.2 Penilaian Angka Patokan

Kelas Interval Kategori
0-2 Sangat rendah
3-4 Rendah
5-6 Sedang
7-8 Baik
9-10 Sangat Baik
Total

(sumber: Dica Febri Wardana, 2015: 33)
3.7 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Cronbach (1960) dalam Winarno (2013: 97) “Tes adalah suatu proses
yang sistematis untuk mengobservasi tingkah laku seseorang yang dideskripsikan
dengan menggunakan skala berupa angka atau system dengan kategori tertentu’.
Menurut Sugiyono (2017: 308) Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data
yang akan digunakan yaitu dengan metode tes dan pengukuran terhadap testi.
Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan pengukuran. Tes yang
digunakan untuk pengambilan data adalah modifikasi tes mengoper bola rendah.
Pengumpulan data dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pretest dan posttest. Pretest
dilakukan untuk mengetahui keterampilan awal sebelum di berikan treatment.
Sedangkan posttest dilakukan untuk melihat pengaruh dari treatment yang telah
dilaksanakan.
3.7.1 Jadwal latihan
Pelaksanaan eksperimen lapangan berlangsung selama 12 kali pertemuan, yaitu

dengan perincian waktu 4 kali pertemuan dalam satu minggu, dengan jumlah
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waktu pertemuan 90 menit, dengan prinsip latihan penambahan beban latihan

secara berkesinambungan namun dengan tetap memperhatikan karakteristik

sampel yang akan diteliti yakni siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 5

Palopo, sehingga program latihan yang diberikan dapat dijalankan sesuai dengan

kemampuan dan karakteristik siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 5 Palopo.

Kegiatan penelitian selama waktu pelaksanaan tersebut dapat dijabarkan sebagai

berikut:
Tabel 3.3 Jadwal kegiatan penelitian Latihan Triangle
No. Hari Jam Lokasi
1 Senin 15.30 - 17.00
2 Selasa 15.30-17.00
SMA NEGERI 5
3 Jum’at 15.30 - 17.00 PALOPO
4 Sabtu 15.00 - 17.00
Tabel 3.4 Program Latihan Triangle Perminggu
Senin Selasa Juma’at Sabtu

« Pengarahan materi (5
menit)

« Pengarahan materi (5
menit)

* Pengarahan materi (5
menit)

* Pengarahan materi (5
menit)

« Warming up (10 menit)

» Warming up (10 menit)

» Warming up (10 menit)

» Warming up (10 menit)

* Fisik (15 menit)

- Daya tahan dengan
bola

* Fisik (15 menit)

- Kecepatan berbagai
arah

* Fisik (15 menit)

- Reaksi

¢ Fisik (15 menit)

- Kelincahan

* Teknik (15 menit)

- Passing kontrol

* Teknik (15 menit)

- Passing tanpa

* Teknik (15 menit)

- Passing support

* Teknik (15 menit)

- Passing target
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kontrol

» Taktik (15 menit)

- Latihan Triangle

» Taktik (15 menit)

- Latihan Triangle

* Taktik (15 menit)

- Latihan Triangle

* Taktik (15 menit)

- Latihan Triangle

» Games (25 menit)

» Games (25 menit)

» Games (25 menit)

» Games (25 menit)

* Pendinginan (5 menit)

* Pendinginan (5 menit)

+ Pendinginan (5 menit)

+ Pendinginan (5 menit)

3.8 An

alisis Data

Sumber: (Pribadi)

Teknik analisis data yang digunakan Analisis Deskriptif dan Analisis Inferensial

pada penelitian ini yaitu menggunakan sistem komputer pada program SPSS versi

26.

3.8.1 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif yang digunakan untuk mendeskriptifkan hasil penelitian dari

masing-masing variabel. Analisis Deskriptif dapat membantu menggambarkan

hasil data penelitin agar lebih mudag di pahami.

3.8.2 Analisis Inferensial

a) Uji Normalitas

b)

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah hasil data yang diteliti

berdistribusi normal. Pengujian normalitas menggunakan dengan uji

Kolmogrov-Smirnov. Normal atau tidaknya suatu hasil data adalah p >

0,05 (5%) maka dinyatakan normal, dan jika p < 0,05 (5%) maka hasil

data dinyatakan tidak normal.

Uji Homogenitas

Selaian pengujian hasil data, perlu ada uji homogenitas data yang akan

dianalisis. Uji ini digunakan untuk mengatahui sampel berasal dari

populasi yang homogen. Kriteria yang di gunakan pada uji homogenitas
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adalah jika p > 0,05 dan t-nitung < t-tabel, maka tes dinyatakan homogen, jika
p < 0,05 dan t-hitung > t-tabel, maka tes di katakan tidak homogen.

c)Uji Hipotesis
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh latihan triangle terhadap passing
menggunakan kaki bagian dalam pada pemian ekstrakurikuler futsal SMA

Negeri 5 Palopo, maka digunakan teknik analisis Paired Sampel t test.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data dan Analisis Data

Data penelitian diperoleh dari hasil pre-test dan posttest yang dilakukan di
lapangan futsal SMA Negeri 5 Palopo. Di antara pretest dan posttest terdapat
tretment yang dilakukan sebanyak 12 kali (Rizal. G. A, 2014:26). Dalam
seminggu treatment dilakukan sebanyak 4 kali, 1 kali di lapangan indor Sinar
Setuju Futsal dan 3 kali di lapangan outdor sekolah. Waktu pelaksanaannya
dilakukan pada pukul 15.30-17.00 WITA.

Analisis Deskripsi data akan menyajikan nilai maksimum, nilai minimum
dan rata-rata untuk membantu dalam mencari hasil dari uji normalitas dan uji
homogenitas untuk prasyarat dalam menentukan teknik analisis. Hasil terakhir
penelitian ditentukan dengan uji hipotesis menggunakan uji t.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Range | Minimum | Maximum | Mean Std. Df
Pre-test 15 4 2 6 4,20 1,146
Posttest 15 6 4 10 7,93 1,907

Dari hasil Analisis Deskriptif dapat di simpulkan dimana :

a. Pre-tets memiliki N (sampel) sebesar 15, Range (nilai pertengahan)

sebesar 4, Minimum (nilai terkecil) sebesar 2, Maximum (nilai terbesar)

sebesar 6, Mean (rata-rata) sebesar 4,20, dan Standard Deviation

(simpangan baku) sebesar 1,146.
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b. Posttest memiliki N (sampel) sebesar 15, Range (nilai pertengahan)
sebesar 6, Minimum (nilai terkecil) sebesar 4, Maximum (nilai terbesar)
sebesar 10, Mean (rata-rata) sebesar 7,93, dan Standard Deviation
(simpangan baku) sebesar 1,907

4.1.1 Pre-test

Pretest dilakukan untuk mengetahui passing menggunakan kaki bagian dalam
pada peserta ektrakurikuler sebelum dilakukannya treatment sebanyak 12 kali.
Hasil pretest keterampilan passing di peroleh skor minimum 3 poin dan skor
maksimum 7 poin, mean sebesar 4,8.

4.1.2 Posttest

Posttest dilakukan untuk mengetahui passing menggunakan kaki bagian dalam
siswa setelah diberikan treatment sebanyak 12 kali. Hasil posttest passing
menggunakan kaki bagian dalam diperoleh skor minimum 4 poin dan skor
maksimum 9 poin, mean sebesar 5,9. Selanjutnya data yang diperoleh kemudian
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi agar lebih mudah untuk melakukan

analisis.

4.2 Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan analisis terhadap data penelitian yang diperoleh perlu terlebih
dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data untuk mengetahui statistik yang
akan dipakai yaitu statistik parametrik atau statistik non- parametrik Persyaratan
analisis yang harus dipenuhi ada uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji
prasyarat selengkapnya dapat dilihat pada lampiran, dan berikut akan disajikan

rangkuman hasil uji prasyarat yang diperoleh.
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4.2.1 Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil tes sebenarnya mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
variabel dilakukan dengan menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan program SPSS. Kesimpulan yang digunakan untuk mengetahui normal
tidaknya suatu sebaran adalah apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05
(signifikansi > 0,05) maka normal dan apabila nilai signifikan kurang dari 0,05
(signifikansi < 0,05) dikatakan data tidak normal (Sarwono, J, 2010: 25).

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data

No. | Variabel N K-Sz Sig a keterangan
1 Pre-test 15 172 ,200 0,05 Normal
2 Post-test 15 ,181 ,200 0,05 Normal

Berdasarkan tabel di atas yang merupakan hasil uji normalitas data pre-tets dan
posttest dari variabel penelitian yaitu kelompok, dijelaskan pada uraian dibawah
ini:

Hasil uji normalitas data pre-test kelompok. Perlakuan terhadap passing
menggunakan kaki bagian dalam dengan jumlah sampel 15 orang diperoleh nilai
Kolmogorov- Smirnov Z (K-SZ) sebesar ,172 dengan nilai Sig ,200 lebih besar
dari pada a 0,05. terlihat bahwa data kedua kelompok memiliki nilai signifikansi
yaitu ,200. Nilai ini lebih besar dari 0,05. Sedangkan data posttest kelompok.
Perlakuan terhadap passing menggunakan kaki bagian dalam dengan jumlah
sampel 15 orang diperoleh nilai Kolmogorov- Smirnov Z (K-SZ) sebesar ,181

dengan nilai Sig ,200 lebih besar dari pada a 0,05. Terlihat bahwa data kedua
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kelompok memiliki nilai signifikansi yaitu ,200. Nilai ini lebih besar dari 0,05.
Maka hipotesis yang menyatakan bahwa data berdistribusi normal itu diterima .
Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu data pre-test dan post-test berdistribusi
normal

4.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan variansi atau untuk
menguji bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen. Kriteria
pengambilan keputusan diterima apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05
(signifikan > 0,05) (Sarwono. J, 2010: 86). Hasil uji homogenitas terlampir pada
Tabel 4.3, berikut ini rangkuman hasil uji homogenitas:

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Data

Levene .
Kelompok Statistik dfl df2 Sig. Ket
Pretest—Postest 2,943 1 28 ,097 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas variabel penelitian pre-test dan posttest dengan
Levene Test sebesar 2,943 dengan uji sig ,097. diketahui bahwa nilai signifikan
sebesar ,097 lebih besar dari 0,05 (0,097 > 0,05). Karena signifikan lebih besar
dari 0,05 maka hipotesis yang menyatakan bahwa data diperoleh dari sampel yang
homogen itu diterima. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu data pre-test dan
post-test memiliki populasi yang homogen.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh latihan triangle

terhadap passing menggunakan kaki bagian dalam pada siswa ekstrakurikuler
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futsal. Uji hipotesis menggunakan uji-t dengan bantuan program SPSS. Hasil
analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Uji-t berpasangan SPSS 26

Variabel Thitung T tabel Sig (2-tailed) a

Pre-test dan posttest | 13,208 2,145 0,000 0,05

Berdasarkan tabel di atas nilai t-nintung Sebesar 13,208 nilai tersebut lebih besar dari
t-taber 2,145 atau t-nitung 13,208 > t-tanel 2,145 dan hasil sig. (2-tailed) yaitu 0,000 <
0,05.

Menurut Singgih Santoso (2014:265), pedoman pengambilan keputusan
dalam uji paired sample t-test berdasarkan nilai signifikansi (Sig) hasil ouput
SPSS 26, adalah sebagai berikut:

1) Jika nila Sig. (2-tailed) < 0.05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
2) Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka HO diterima dan Ha
ditolak

Dari output passing menggunakan kaki bagian dalam siswa ekstrakurikuler
futsal di SMA Negeri 5 Palopo dapat kita lihat bahwa sig.(2-tailed) < 0.05 dan t-
hitung 13,208 > t-raner 2,145 yang berarti bahwa ada pengaruh yang siginifikan
latihan triangle terhadap passing menggunakan kaki bagian dalam terhadap
passing pada siswa ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 5 Palopo.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dapat diketahui berdistribusi normal dan
homogen memiliki pengaruh yang signifikan pada peningkatan passing
menggunakan kaki bagian dalam siswa melalui metode latihan trianggel,

kesimpulan diambil dari hasil uji t.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
latihan triangle terhadap passing menggunkan kaki bagian dalam pada pemain
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 5 Palopo. Adapun urutan kegiatan yang harus
dilakukan sehingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan. (1) di adakan pre-test
dengan tujuan supaya untuk mengetahui passing menggunakan kaki bagian
dalam, (2) pemberian treatment latihan triangle sebanyak 12 kali pertemuan, (3)
kemudian yang terakhir diadakan posttest yang bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidak ada pengaruh pada saat di berikan treatment latihan triangle terhadap
passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain SMA Negeri 5 Palopo.

Dari hasil Analisis Deskriftif dapat di simpulkan dimana Pre-tets memiliki
N (sampel) sebesar 15, Range (nilai pertengahan) sebesar 4, Minimum (nilai
terkecil) sebesar 2, Maximum (nilai terbesar) sebesar 6, Mean (rata-rata) sebesar
4,20, dan Standard Deviation (simpangan baku) sebesar 1,146. Sedangkan
Posttest memiliki N (sampel) sebesar 15, Range (nilai pertengahan) sebesar 6,
Minimum (nilai terkecil) sebesar 4, Maximum (nilai terbesar) sebesar 10, Mean
(rata-rata) sebesar 7,93, dan Standard Deviation (simpangan baku) sebesar 1,907.

Dari hasil Uji Normalitas terlihat bahwa data kedua kelompok memiliki
nilai signifikansi yaitu ,200. Nilai ini lebih besar dari 0,05. Karena nilai
signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05 (signifikan > 0,05) maka hipotesis
yang menyatakan bahwa data berdistribusi normal itu diterima. Kesimpulan yang
dapat ditarik yaitu data pre-test dan post-test berdistribusi normal.

Dari hasil Uji Homogenitas variabel penelitian diketahui bahwa nilai

signifikan sebesar 0,062 lebih besar dari 0,05 (0,062 > 0,05). Karena signifikan
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lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang menyatakan bahwa data diperoleh dari
sampel yang homogen itu diterima. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu data
pre-test dan post-test memiliki populasi yang homogen.

Untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh latihan triangle terhadap
passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 5 Palopo. Dari hasil Uji-t Paired Samples Test SPSS 26 output
passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 5 Palopo. Dapat kita lihat bahwa sig.(2-tailed) 0,000 < 0.05 dan t-
hitung 13,147 > t-twer 2,145 yang berarti bahwa ada pengaruh yang siginifikan
latihan triangle terhadap passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 5 Palopo.

Metode latihan yang diterapkan pada latihan ekstrakurikuler selama 12
kali pertemuan menunjukan pengaruh yang signifikan. Meskipun belum semua
siswa mampu memiliki kemampuan passing pada kategori sangat baik. Jika siswa
berlatih dengan metode ini serta dengan intensitas yang tepat, akan sangat
memungkinkan siswa mampu memiliki kemampuan passing menggunakan kaki

bagian dalam dengan kategori sangat baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari hasil analisis data yang telah dilakukan ternyata
hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dengan demikian dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut, Hasil analisis statistik antara pre-test dan post-test
latihan triangle terhadap passing menggunakan kaki bagian dalam pada pemain
ekstrakurikuler SMA Negeri 5 Palopo menunjukan ada pengaruh yang signifikan.
5.2 Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi pada:

a. Dorongan bagi pelatih untuk menerapkan metode latihan triangle untuk
meningkatkan kemampuan passing menggunakan kaki bagian dalam
bermain futsal.

b. Meningkatkan motivasi dan semangat dari siswa ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 5 Palopo Kota Palopo untuk meningkatkan kemampuan
passing menggunakan kaki bagian dalam.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, namun tidak terlepas
dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, yaitu:

a. Subjek penelitian tidak bisa dipantau sepenuhnya, sehingga kemungkinan
ada yang berlatih sendiri diluar treatment.

b. Ada beberapa faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil tes, seperti

waktu istirahat, kondisi tubuh dan faktor psikologis.
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5.4 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan yaitu:

a. Bagi pelatin atau guru untuk memberikan latihan yang bervariasi lagi
sebagai pedoman untuk meningkatkan passing menggunakan kaki bagian
dalam siswa pada permainan futsal.

b. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan menambah variabel lain.

c. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti
selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan instrumen

penelitian.
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